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ABSTRAK

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan
Opini Audit Going Concern pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

Oleh :
Yesi Karmila

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris
pengaruh financial distress, kualitas auditor dan ukuran perusahaan terhadap
penerimaan opini audit going concern.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2008-2012 yaitu sebanyak 111 perusahaan.
sampel penelitian berjumlah 78 perusahaan atau 390 data observasi yang dipilih
dengan metode purposive sampling. Data yang dipergunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan analisis data
menggunakan analisis regresi logistik.

Hasil penelitian membuktikan bahwa financial distress dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going
concern, sedangkan kualitas auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern.

Kata Kunci: Opini audit going concern, financial distress, kualitas auditor dan
ukuran perusahaan
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ABSTRACT

Factors Influencing The Acceptance of Going Concern
Audit Opinion on Manufacturing Companies
Listed on Indonesia Stock Exchange

By:
Yesi Karmila, Ahmad Subeki, S.E., M.M., Ak, and
Hasni Yusrianti, S.E., M. AAC,, Ak

This study aims to analyze and provide empirical evidence of the influence
of the financial distress, auditor quality and company size of the receiving going
concern audit opinion.

This research’s populations are 111 listed manufactures companies in
indonesia stock exchange period 2008-2012. This research samples were 78
companies oor 390 observation data which had close by purposive sampling. The
data which used in seconhdary data that acquired from Indonesia Stock Exchange
and it was analized by logistic regression.

The result prooving that the financial distress and coompany size have
significant influence to the receiving going cooncern audit opinion, whereas the
auditor quality have no significant influence to the going concern audit opinion.

Keywords: Going concern audit opinion, financial distress, auditor quality and
company size.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelangsungan hidup suatu entitas (going concern) selalu dihubungkan
dengan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan, mempertahankan
kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang, dan tidak akan menutup
usahanya dalam jangka waktu pendek. Investor dalam melakukan investasinya
sangat mengandalkan keakuratan pemeriksaan laporan keuangan suatu
perusahaan. Penyelesaian pekerjaan pemeriksaan laporan keuangan suatu
perusahaan harus disertai dengan pemberian opini audit. Menurut Institut Akuntan
Publik Indonesia (IAPI), 2011 SA Seksi 110, paragraf 01: Tujuan audit atas
laporan keuangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk
menyatakan pendapat tentang kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Seiring dengan berkembangnya perusahaan-perusahaan go public di
Indonesia, maka permintaan akan audit laporan keuangan juga semakin
meningkat. Hal ini seakan menjadi tuntutan tersendiri bagi perusahaan dalam
upaya meningkatkan kepercayaan investor, kreditur, pelanggan dan karyawan
terhadap Kkinerja manajemen perusahaan. Kepercayaan publik terhadap

manajemen perusahaan akan memudahkan dalam proses penambahan dana bagi



perusahaan. Dalam proses penyusunan laporan keuangan yang disajikan oleh
manajemen adanya kemungkinan rekayasa laporan keuangan, hal ini dikarenakan
adanya pengaruh kepentingan perusahaan. Oleh karena itu, pengguna laporan
keuangan memerlukan jasa profesional akuntan publik sebagai pihak yang
independen dan kompeten, serta dapat dipercaya untuk menilai kewajaran
pertanggungjawaban  keuangan. Selain itu, Integritas, objektifitas dan
independensi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan profesional
seorang akuntan. Integritas adalah unsur karakter yang menunjukkan kemampuan
seseorang untuk mewujudkan apa yang telah disanggupinya dan diyakini
kebenarannya. Objektifitas berarti kejujuran dalam mempertimbangkan fakta,
terlepas dari kepentingan pribadi yang melekat pada fakta yang dihadapinya.
Sedangkan independensi berarti bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan dan tidak
tergantung pada orang lain.

Auditor mempunyai peranan penting dalam menjembatani antara
kepentingan investor dan kepentingan perusahaan sebagai pemakai dan penyedia
laporan keuangan. Data-data perusahaan akan lebih mudah dipercaya oleh
investor dan pemakai laporan keuangan lainnya apabila laporan keuangan yang
mencerminkan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan telah mendapat
pernyataan wajar dari auditor. Pernyataan auditor diungkapkan melalui opini
audit. Opini wajar tanpa pengecualian dari auditor menjamin angka-angka
akuntansi dalam laporan keuangan yang telah diaudit bebas dari salah saji
material. Peran auditor diperlukan untuk mencegah diterbitkannya laporan

keuangan yang menyesatkan. Dengan menggunakan laporan keuangan yang telah



diaudit, para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan dengan benar
sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya (Komalasari, 2004).

Going concern merupakan asumsi dasar dalam penyusuann laporan
keuangan, suatu perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan
untuk melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya. Opini audit
going concern merupakan opini audit yang dikeluarkan oleh auditor untuk
memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya
(Standar Profesional Akuntan Publik, 2011). Masalah going concern suatu
perusahaan merupakan hal yang penting untuk diketahui dan diungkapkan, agar
perusahaan dapat mengambil tindakan selanjutnya dan pertimbangan keputusan
yang tepat untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya sehingga
terhindar dari kebangkrutan. Opini audit going concern merupakan bad news bagi
pemakai laporan keuangan. Masalah yang sering timbul adalah bahwa sangat
sulit untuk memprediksi kelangsungan hidup sebuah perusahaan, sehingga banyak
auditor yang mengalami dilema antara moral dan etika dalam memberikan opini
going concern, penyebabnya adalah adanya hipotesis self-fulfilling prophecy yang
menyatakan bahwa apabila auditor memberikan opini going concern, maka
perusahaan akan lebih mudah cepat bangkrut karena banyak investor yang
membatalkan investasinya atau kreditor yang menarik dananya.

Auditor harus bertanggungjawab terhadap opini audit going concern yang
dikeluarkannya, karena akan mempengaruhi keputusan para pemakai laporan
keuangan. Saat kondisi ekonomi merupakan suatu hal yang tidak pasti, para

investor mengharapkan auditor memberikan early warning akan kegagalan



keuangan perusahaan. Pengeluaran opini going concern sangat berguna bagi
investor untuk membuat keputusan yang tepat dalam berinvestasi, karena ketika
investor akan melakukan investasi maka kondisi keuangan perusahaan perlu
diketahui, terutama yang menyangkut going concern perusahaan. Hal ini
membuat auditor mempunyai tanggungjawab yang besar untuk mengeluarkan
opini going concern yang konsisten dengan keadaan sesuangguhnya (Dewi,
2011).

Kasus bangkrutnya Perusahaan energi raksasa Enron, di Amerika Serikat
(AS) tahun 2001 merupakan salah satu contoh terjadinya kegagalan auditor untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.
Terbukti melakukan penipuan keuangan, Chief Executive Officer (CEO) Enron
Jeffrey Skilling—salah satu lulusan terbaik Harvard Business School—divonis
hukuman penjara 24 tahun 4 bulan. Skilling dan beberapa petinggi Enron lain
telah menyembunyikan prospek buruk Enron untuk mendongkrak harga saham
dan nilai pasar perusahaan itu. Dengan manipulasi mereka, Enron berkembang
menjadi perusahaan ketujuh terbesar di AS dan mendapat predikat America’s
Most Innovative Company dari majalah Fortune pada tahun 1996-2001. Hukuman
berat itu menunjukkan pentingnya sebuah perekonomian pasar yang melindungi
hak- hak pelakunya dan publik. Dalam kasus Enron, yang dilindungi adalah
investor dan 21.000 pegawai. Para petinggi Enron bahkan harus menyerahkan
aset-aset pribadi untuk ganti rugi. Kesalahan pemberian opini yang dikeluarkan
auditor membuat salah satu Kantor Akuntan Publik (big-5) yaitu Arthur Andersen

terlibat dan berhenti beroperasi. Pada tingkat Mahkamah Kostitusi (MK), Arthur



Andersen dinyatakan tidak bersalah dalam proses pemberian opini audit kepada
Enron, akan tetapi karena sudah hilangnya kepercayaan publik Kantor Akuntan
Publik (big-5) yaitu Arthur Andersen memutuskan untuk berhenti beroperasi.

Hal yang sama terjadi dengan kasus ambruknya Lehman Brothers di
Amerika Serikat (AS) tanggal 15 September 2008. Lehman Brothers merupakan
salah satu investment bank terbesar di AS yang sudah berusia lebih dari 150 tahun.
Kebangkrutan ini adalah yang terbesar dalam sejarah Amerika Serikat, Lehman
mencatat kerugian sekitar USD3,9 miliar pada triwulan III-2008 menyusul
beberapa kejadian penghapusan buku pada aset kredit perumahan yang dipegang
perusahaan itu. Aset piutang berbasis kredit tersebut terpaksa dihapuskan dari
laporan keuangan karena gagal ditagih akibat memburuknya kredit macet. Arvian
(2010) dalam Ardiani, dkk. (2012) mengungkapkan bahwa bank investasi yang
didirikan oleh tiga bersaudara Lehman itu terbukti melakukan rekayasa keuangan
untuk menyembunyikan ketergantungan pada pinjaman. Kasus tersebut menyeret
salah satu KAP (Big_Four) Emst & Young yang saat itu menangani Lehman
Brothers. Emst & Young dinyatakan lalai mengeluarkan opini wajar tanpa
pengecualian bagi Lehman sebelum terjadinya kebangkrutan, yang seharusnya
memberikan early warning dalam opini yang diberikannya tersebut agar pihak-
pihak yang berkepentingan pada laporan keuangan yang telah diaudit tidak salah
berinvestasi.

Apabila auditor tidak menyangsikan kemampuan satuan usaha dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas, maka

auditor memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian. Apabila auditor



menyangsikan kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya dalam jangka waktu pantas, maka auditor wajib mengevaluasi rencana
manajemen. Dalam hal satuan usaha tidak memiliki rencana manajemen atau
auditor berkesimpulan bahwa rencana tersebut tidak efektif mengurangi dampak
negatif suatu kondisi atau peristiwa maka auditor menyatakan tidak memberikan
pendapat. Apabila rencana manajemen dimungkinkan efektif untuk dilaksanakan,
maka auditor harus mempertimbangkan kecukupan pengungkapan mengenai sifat,
dampak kondisi, dan peristiwa yang semula menyebabkan ia yakin adanya
kesangsian mengenai kelangsungan hidup satuan usaha. Dalam hal ini opininya
adalah wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai
kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi opini audit going concern, antara lain: kondisi keuangan
perusahaan, kualitas auditor dan ukuran perusahaan. Kondisi keuangan adalah
suatu tampilan atau keadaan secara utuh atas keuangan perusahaan selama periode
kurun waktu tertentu yang merupakan gambaran atas kinerja sebuah perusahaan.
Financial distress merupakan tahapan penurunan kondisi keuangan suatu
perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Kebangkrutan
juga sering disebut likuidasi perusahaan atau penutupan perusahaan.
Kebangkrutan sebagai kegagalan diartikan sebagai kegagalan keuangan (financial
Jailure) dan kegagalan ekonomi (economic failure).

Menurut Ramadhani dan Lukviarman (2009) untuk mengatasi dan

meminimalisir terjadinya kebangkrutan, perusahaan dapat mengawasi kondisi



keuangan dengan menggunakan teknik-teknik analisis laporan keuangan. Analisis
laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan serta hasil yang telah dicapai
sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang telah diterapkan. Dengan
melakukan analisis laporan keuangan perusahaan, maka dapat diketahui kondisi
dan perkembangan financial perusahaan. Selain itu, juga dapat diketahui
kelemahan serta hasil yang dianggap cukup baik dan potensi kebangkrutan
perusahaan tersebut.

Pada penelitian ini financial distress diukur dengan menggunakan model
prediksi kebangkrutan Altman, yang terkenal dengan nama Z-Score yang
merupakan suatu formula yang dikembangkan oleh Altman untuk mendeteksi
kebangkrutan perusahaan pada beberapa periode sebelum tejadinya kebangkrutan.
Altman mengembangkan model kebangkrutan dengan menggunakan 22 rasio
keuangan yang diklasifikasikan kedalam lima kategori yaitu likuiditas,
profitabilitas, leverage, rasio uji pasar dan aktivitas. Setelah melakukan penelitian
terhadap variabel dan sampel yang dipilih Altman menghasilkan model
kebangkrutan yang pertama, persamaan kebangkrutan yang ditujukan untuk
memprediksi sebuah perusahaan publik manufaktur. Model yang dikembangkan
oleh Altman ini mengalami suatu revisi. Revisi yang dilakukan oleh Altman
merupakan penyesuaian yang dilakukan agar model prediksi kebangkrutan ini
tidak hanya untuk perusahaan-perusahaan manufaktur yang go public melainkan

Juga dapat diaplikasikan untuk perusahaanm-perusahaan di sektor swasta.



Z-score pertama kali diperkenalkan oleh Edward Altman yang
dikembangkan untuk menentukan kecenderungan kebangkrutan perusahaan dan
dapat juga digunakan sebagai ukuran dari keseluruhan kinerja keuangan. Hal yang
menarik tentang Z-score adalah keandalannya sebagai alat analisis tanpa
memperhatikan bagaimana ukuran perusahaan. Meskipun, seandainya perusahaan
sangat makmur, bila Z-score menunjukkan nilai yang kurang baik, maka.
perusahaan harus berhati-hati. Bila perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
sehat berarti perusahaan dapat berkembang baik dan bila keadaan yang tidak sehat
maka perlu diwaspadai karena berisiko tinggi menuju kebangkrutan (Ulfah,
2012).

Fanny dan Saputra (2005) melakukan penelitian mengenai pengaruh model
prediksi kebangkrutan terhadap opini audit going concem. model prediksi
kebangkrutan yang digunakan adalah model Altman, model Zmijeweski, dan
model Springate. Dari hasil penelitian tersebut, mereka menemukan bahwa model
prediksi Altman merupakan model prediksi terbaik diantara ketiga model yang
digunakan tersebut dalam mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit,
selanjutnya diikuti oleh model Springate. Sedangkan penggunaan model
Zmijewski memberikan performance terburuk dalam memprediksi kebangkrutan.
Penelitian Setyarno, dkk. (2006), Ramadhani dan Lukviarman (2009)
menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan opini audit going concern. Sedangkan penelitian Santosa dan

Wedari (2007), Dewi (2011), dan Ardiani, dkk. (2012) tidak berhasil



membuktikan bahwa kondisi keuangan perusahaan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap opini audit going concern.

Preferensi perusahaan terhadap kualitas auditor bisa tergantung pada apa
yang ingin disampaikan manajemen kepada publik berkaitan dengan karakteristik
perusahaan. manajemen menginginkan audit berkualitas tinggi agar investor dan
pemakai laporan keuangan mempunyai keyakinan lebih terhadap reliabilitas
angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan. Pemilihan auditor dengan
kualitas tinggi dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Preferensi
semacam ini bisa dilihat dari auditor yang ditunjuk perusahaan untuk melakukan
audit. Dalam hal ini, perusahaan akan memilih auditor berkualitas tinggi dan
dengan demikian auditor ini dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan
perusahaan. sebaliknya, perusahaan bisa saja memilih auditor hanya sebagai
formalitas untuk memenuhi ketentuan otoritas pasar modal. Konsekuensi dari
pilihan terhadap auditor “formalitas” ini adalah hasil auditnya tidak memberikan
pengaruh yang berarti terhadap kredibilitas laporan keuangan (Komalasari, 2004).

Pemberian opini audit going concern bukanlah suatu tugas yang mudah,
kesalahan dalam hal memberikan pendapat akan memberikan dampak yang
signifikan bagi para pemakai laporan keuangan. Perusahaan yang menerima opini
audit going concern selain akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan modal
pinjaman juga akan mengakibatkan ketidakpercayaan investor, kreditur,
pelanggan dan karyawan terhadap manajemen perusahaan. Hilangnya
kepercayaan publik terhadap manajemen perusahaan akan memberikan dampak

yang signifikan terhadap going concern perusahaan di masa yang akan datang.



Penelitian Junaidi dan Hartono (2010) menunjukkan bahwa kualitas auditor
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap opini going concern, sedangkan
penelitian Komalasari (2004), Setyarno, dkk. (2006), Praptitorini dan Januarti
(2007), Santosa dan Wedari (2007), serta Dewi (2011) menunjukkan bahwa
kualitas auditor tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap opini going
concern. Hal ini menunjukkan bahwa dalam memberikan opini audit going
concern tidak harus melihat skala dari Kantor Akuntan Publik tersebut. Jika
perusahaan layak untuk mendapat opini going concern maka auditor tidak akan
segan untuk mengeluarkan opini going concern.

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan
perusahaan menjadi perusahaan besar, menengah, dan kecil. Pengklasifikasian
besar kecilnya perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain: total
aktiva, log size, nilai pasar saham, jumlah karyawan, volume penjualan, dan
sebagainya. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui logaritma
total aktiva. Variabel ukuran perusahaan disajikan dalam bentuk logaritma, karena
nilai dan sebarannya yang besar dibandingkan variabel yang lain. Total aktiva
dipilih sebagai proksi atas ukuran perusahaan dengan mempertimbangkan, bahwa
nilai aset relatif lebih stabil. Mutchler (1985) menyatakan bahwa perusahaan yang
kecil akan lebih berisiko menerima opini audit going concern dibandingkan
dengan perusahaan yang lebih besar. Hal ini dimungkinkan karena auditor
mempercayai bahwa perusahaan yang lebih besar dapat menyelesaikan kesulitan-
kesulitan keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan yang lebih kecil.

Penelitian Santosa dan Wedari (2007) serta Ardiani, dkk. (2012) menunjukkan
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bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap opini
audit going concern, sedangkan penelitian Junaidi dan Hartono (2010), serta Dewi
(2011) tidak berhasil membuktikan bahwa ukuran perusahaan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap opini going concern.

Hingga saat ini topik tentang bagaimana tanggungjawab auditor
mengungkapkan masalah going concern masih menarik untuk diteliti.
Ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian terdahulu menjadi motivasi peneliti
untuk melakukan kembali penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan opini audit going concern. Penelitian-penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa faktor yang mendorong auditor dalam menerbitkan opini
audit going concern berbeda-beda dan hasilnya belum konklusif. Penelitian ini
merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya dengan mengikuti saran-saran
penelitian terdahulu. Penelitian ini memfokuskan untuk mengkaji secara empiris
financial distress, kualitas auditor dan ukuran perusahaan sebagai variabel
independen dalam mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor manufaktur dipilih untuk menghindari
industrial effect yaitu resiko industri yang berbeda antar suatu sektor industri yang
satu dengan yang lain. Penelitian ini menggunakan periode tahun 2008 sampai
dengan 2012 sebagai lanjutan dari periode penelitian terdahulu yang dijadikan
acuan penelitian ini. Selain itu dengan periode penelitian yang lebih lama tersebut
diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik, sehingga

penelitian ini diharapkan dapat melihat trend-trend penerbitan opini audit going
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concern oleh auditor dalam jangka panjang. Variabel financial distress, kualitas
auditor dan ukuran perusahaan dipilih karena masih sedikitnya peneliti yang
meneliti variabel tersebut, serta ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian terdahulu
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going
concern. Berdasarkan uraian di atas maka penulis memutuskan menyusun skripsi
dengan judul: “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Opini Audit
Going Concern pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”.
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1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh financial distress terhadap penerimaan opini audit
going concern?
2. Bagaimanakah pengaruh kualitas auditor terhadap penerimaan opini audit
going concern?
3. Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini

audit going concern?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui seberapa besar pengaruh financial distress mempengaruhi
pemberian opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas auditor mempengaruhi
pemberian opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan mempengaruhi

pemberian opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dan informasi untuk
penelitian  selanjutnya mengenai pembahasan faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi investor yang
ingin berinvestasi, agar mempunyai bahan pertimbangan dalam
menetapkan keputusan berinvestasi.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan dapat lebih
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit

going concern.
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1.5. Sistematika Skripsi

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi pemaparan mengenai latar belakang, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi pemaparan mengenai landasan teori yang digunakan sebagai
dasar acuan penelitian, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian,
kerangka pemikiran penelitian, dan hipotesis penelitian yang digunakan sebagai

dasar untuk mengevaluasi masalah dalam penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi pemaparan mengenai ruang lingkup penelitian, metode
pengumpulan data, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, definisi
operasional dan pengukuran variabel, serta teknik analisis yang digunakan dalam

penelitian ini.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi pemaparan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis

data penelitian, dan interpretasi hasil.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran dari hasil penelitian.
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